ABSTRAK 
Indonesia adalah Negara yang berdasarkan atas hukum, sehingga setiap kegiatan manusia atau masyarakat yang merupakan aktivitas hidupnya harus berdasarkan pada peraturan yang ada dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Hukum tidak lepas dari kehidupan manusia karena hukum merupakan aturan untuk mengatur tingkah laku manusia dalam kehidupan.

Dalam permasalahan kali ini peneliti bertegas dengan pertanyaan dan tujuan hukum terhadap analisis yuridis pelaku tindak pidana penipuan menjadi tindak pidana penggelapan menurut kitab undang-undang pidana dalam putusan perkara 761/Pid.B/2022/PN Lbp. Bagaimana pengaturan hukum terhadap tindak pidana penipuan dan tindak pidana penggelapan. Bagaimana terdakwa yang awalnya di dakwakan penipuan menjadi penggelapan Bagaimanakah Hakim membuktikan suatu dakwaan yang awal tindak pidana penipuan menjadi tindak pidana penggelapan dalam Perkara  Putusan : 761/Pid.B/2022/PN Lbp.

Penelitian merupakan bagian terpenting dari keseluruhan rangkaian kegiatan penulisan suatu karya ilmiah, karena untuk menjawab pokok permasalahan penelitian akan terjawab objek permasalahan yang diuraikan dalam perumusan masalah. Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah dimana penelitian tersebut akan dilaksanakan. Adapun lokasi dari penelitian ini adalah beralamat di Pengadilan Negeri Lubuk Pakam. 

Pertanggung jawaban pidana dalam perjanjian kredit dikenakan pada pihak yang dengan sengeja melakukan tindakan sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 372 KUHP.Unsur penggelapan pada Pasal 372 KUHP anatarlain: Pertama, unsur subyektif : dengan sengaja; Kedua, unsur obyektif, yang terdiri lagi dari (1). menguasai secara melawan hukum. (2). suatu benda. (3). sebagian atau seluruhnya kepunyaan orang lain. (4). berada pada bukan karena kejahatan.

Dalam putusan nomor 761/Pid.B/2022/PN Lbp proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Majelis Hakim menurut Penulis sudah sesuai dengan aturan hukum yang berlaku seperti yang dipaparkan oleh penulis sebelumnya, yaitu berdasarkan dua alat bukti yang sah, dimana dalam kasus ini, alat bukti yang digunakan Hakim adalah keterangan saksi dan keterangan terdakwa serta alat bukti yang dipakai terdakwa melakukan penggelapan.
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ABSTRACT

Indonesia is a country that is based on law, so that every human activity or
Society which constitutes their life activity must be based on existing regulations
and norms that apply in society. Law cannot be separated from human Iife because
lawis a rule to regulate human behavior in ife.

In this case, the researcher is firm with questions and legal objectives for
the juridical analysis of the perpetrators of the crime of fraud becoming a crime of
embezzlement according 1o the criminal code in the decision on_case
761/Pid B/2022/PN Lbp. What are the legal arrangements for criminal acts of fraud
and criminal acts of embezzlement. How did the defendant, who was initially
charged with fraud, become embezzlement? How did the Judge prove an indictment
that was originally a criminal act of fraud became an act of embezzlement in Case
Decision: 761/Pid.B/2022/PN Lbp.

Research is the most important part of the entire series of activiies for
writing a scientific paper, because to answer the main research problems, the
object of the problem described in the problem formulation will be answered. The
research location is a place or area where the research will be carried out. The
location of this research is located at the District Court of Lubuk Pakam.
Criminal liability in credit agreements is imposed on parties who deliberately take
actions as described in Article 372 of the Criminal Code. The elements of
embezzlement in Artcle 372 of the Criminal Code include: First. the subjective
element; intentionally; Second, the objective element, which consists again of (1).
control unlawilly. (2). an object. (3). partially or wholly owned by another person.
(4). o be not because of a crime.

In_decision mumber 761/Pid.B/2022/PN Lbp the decision-making process
Ry Panel of Judges according (0 the Auhor s in accordance with

bl o) regulations as described by the previous author, namely based
o evidence, which in this case, evidence used. The judge is the
and e testimony of the accused as wellas the evidence used.
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